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ABSTRAK 

Gedi (Abelmoschus manihot (L.) Medik) sebagai tanaman herbal telah diuji 

aktivitas antibakterial. Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk menguji 

aktivitas antibakteri tepung daun gedi terhadap pertumbuhan bakteri patogen pada 

unggas yaitu Escherichia coli, Salmonella typhimurium, serta sinergisme dengan 

Bakteri Asam Laktat, dan Lactobacillus sp. Uji dilakukan dengan menggunakan 

metode “total plate count” dan metode difusi agar sumuran. Larutan tepung daun 

gedi yang diamati terdiri dari 4 konsentrasi pengenceran :100 gr/100 ml akuades, 

50 gr/100 ml akuades, 25 gr/100 ml akuades, dan 12,5 gr/100 ml akuades. 

Sedangkan amoxicillin diamati sebagai kontrol positif yang terdiri dari 3 

konsentrasi pengenceran yaitu 10
-1

 (= 30 µg), 10
-2

 (= 20 µg), dan 10
-3

 (=10 µg), 

dan digunakan akuades sebagai kontrol negatif. Daya hambat tepung daun gedi 

terhadap Salmonella typhimurium, Escherichia coli, Lactobacillus sp. dan bakteri 

asam laktat (BAL) yang dihasilkan dari uji aktivitas antibakteri  in vitro dianalisis 

secara deskriptif. Uji aktivitas antibakteri  menunjukkan bahwa secara in vitro 

tepung daun gedi memiliki kemampuan antibakteri yang hampir sama dengan 

antibiotik Amoxicillin dalam penghambatan bakteri patogen. 

 

Kata Kunci: Gedi (Abelmoschus manihot (L.) Medik), Antibakteri, Amoxicillin 

PENDAHULUAN 

Fitogenik adalah senyawa bioaktif alami atau non-antibiotik pemacu 

pertumbuhan yang berasal dari tanaman (herbal, rempah-rempah atau tanaman 

lain), dan dapat digunakan sebagai bahan pakan dengan tujuan untuk 

meningkatkan penampilan produksi dan kesehatan ternak (Vidanarachchi, et al., 

2005; Hashemi dan Davoodi, 2010). Dibandingkan dengan antibiotik sintesis, 

senyawa bioaktif yang diturunkan dari tanaman  bersifat alamiah, tidak beracun, 

bebas residu dan ideal sebagai bahan pakan tambahan untuk ternak (Hashemi, et 

al., 2008).  

 

*) Dipresentasikan dalam Seminar Nasional Biodiversitas, Surakarta 15 

November 2014. 
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Ada dua faktor utama yang diperlukan dalam pengembangan bahan pakan bioaktif  

adalah pertama, karena efisien dalam penggunaan, dan kedua, dapat membatasi 

penggunaan antibiotik pemacu pertumbuhan (Wenk, 2003). 

Penelitian yang telah banyak dilakukan adalah membandingkan zat aditif 

tanaman herbal dengan antibiotik dan hasilnya memberikan pengaruh yang sama 

terhadap mikroflora saluran pencernaan. Mikroflora saluran pencernaan sangat 

nyata berpengaruh terhadap nutrisi, kesehatan dan pertumbuhan ternak melalui 

interaksi antara nutrisi yang digunakan dan perkembangan sistem saluran 

pencernaan (Hashemi dan Davoodi, 2011). 

Akhir-akhir ini, tanaman gedi (Abelmoschus manihot (L.) Medik) menjadi 

subyek penelitian tentang kandungan senyawa kimia yang berpengaruh terhadap 

kesehatan manusia. Hasil penelitian yang sudah dilakukan menunjukkan bahwa 

gedi mengandung senyawa bioaktif (Lai, et al., 2009; Liu, et al., 2009; Bindu dan 

Fasha, 2013). Senyawa bioaktif adalah senyawa kimia yang dihasilkan tanaman 

dari reaksi biokimia jalur sekunder akibat dari reaksi jalur primer karbohidrat, 

asam amino, dan lipid. Beberapa pustaka melaporkan bahwa daun gedi juga 

mengandung zat-zat makanan seperti protein, polisakarida dalam mucilase, dan 

asam lemak heptadekanoat dan pentadekanoat yang tinggi, serta mengandung 

metabolit sekunder flavonoid, stigmasterol, ý-sitosterol, asam fenolat, dan klorofil 

(Lin, et al., 2002; Rubiang-Yalambing, et al., 2011; Wang, et al., 2012; Mandey, 

et al., 2014). Jain, et al. (2009) juga melaporkan bahwa dalam batang tanaman 

gedi terdapat senyawa fitotosterol (stigmasterol, γ-sitosterol). Selanjutnya, Jain 

dan Bari (2010
1
 dan 

2
) menyatakan bahwa batang dan tanaman gedi memiliki 

aktivitas anti-inflamatori dan antibakteri. Laporan tentang penggunaan tanaman 

gedi  dalam pakan unggas masih sedikit. Jika potensi antibakteri yang terdapat 

dalam daun gedi dimanfaatkan sebagai sumber bahan pakan natural pemacu 

pertumbuhan, diharapkan memberikan manfaat pada kesehatan ternak unggas.  

 

METODE PENELITIAN 

Sebelum uji aktivitas antibakteri dilakukan, terlebih dahulu dilakukan 

perhitungan total bakteri melalui total plate count method (Abelti, 2013) terhadap 

mikroba yang akan digunakan. Selanjutnya, uji aktivitas antibakteri tepung daun 



gedi dilakukan terhadap bakteri yang merugikan (Salmonella typhimurium dan 

Escherichia coli) dan bakteri menguntungkan (Lactobacillus sp. dan bakteri asam 

laktat (BAL) (Capasso, et al., 1995 dalam Widodo, dkk., 2009) dengan 

menggunakan metode difusi agar sumuran (well diffusion agar) (Valgas, et al., 

2007). Bakteri Escherichia coli, Lactobacillus sp. dan Bakteri Asam Laktat 

(BAL) diperoleh dari koleksi Laboratorium Ilmu-ilmu Hayati, Institut Teknologi 

Bandung, sedangkan bakteri Salmonella typhimurium (FNCC 0134-JCM 6977) 

diperoleh dari koleksi Laboratorium Mikrobiologi PAU Pangan dan Gizi 

Universitas Gajah Mada.  

Larutan tepung daun gedi yang diujicobakan terdiri dari 4 konsentrasi 

larutan, terdiri dari 4 konsentrasi pengenceran :100 gr/100 ml akuades, 50 gr/100 

ml akuades, 25 gr/100 ml akuades, dan 12,5 gr/100 ml akuades. Sebagai kontrol 

positif digunakan antibiotik amoxicillin yang terdiri dari 3 konsentrasi yaitu 10
-1

 

(= 30 µg), 10
-2

 (= 20 µg), dan 10
-3

 (=10 µg), dan sebagai kontrol negatif 

digunakan akuades. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain tepung daun gedi, 

media Nutrien Broth (NB), media TSB, media NA, akuades steril, alkohol 70 %, 

spiritus, tissue, kapas, kain kasa steril, alumunium foil, kultur bakteri Escherichia 

coli, Salmonella typhimurium, Bakteri Asam Laktat (BAL) dan Lactobacillus sp. 

Alat yang digunakan adalah tabung reaksi, tabung hungate, tabung film, rak 

tabung reaksi, erlenmeyer, cawan petri, pengaduk, labu spirtus, ose, korek api, 

labu semprot, gelas piala, pipet tetes, pipet mikro, tip, spoit, label, lap tangan, 

timbangan analitik, kompor gas, magnetic stirer, shaker waterbath, waterbath, 

laminar flow, inkubator, dan autoclave. 

 Daya hambat tepung daun gedi terhadap Salmonella typhimurium, 

Escherichia coli, Lactobacillus sp. dan bakteri asam laktat (BAL) dari uji 

aktivitas antibakteri secara in vitro dianalisis secara deskriptif (Singarimbun dan 

Effendi, 1989). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penelitian meliputi penghitungan jumlah mikroba yang  digunakan  

melalui metode hitungan cawan (“total plate count”) dan uji aktivitas antibakteri 

yang dilakukan dengan metode difusi agar sumuran. Uji tersebut dilakukan untuk 



mengukur diameter zona bening yang merupakan petunjuk adanya penghambatan 

pertumbuhan bakteri oleh suatu senyawa antibakteri. 

 

Total Plate Count (TPC) 

 Total koloni 4 jenis bakteri yang digunakan dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada Tabel 1. Dari hasil TPC maka jumlah bakteri yang dapat digunakan 

dalam uji aktivitas antibakteri adalah 10
5
 CFU/ml. Syarat jumlah bakteri untuk uji 

kepekaan sensivisitas menurut Hermawan, dkk. (2007) yakni 10
5
-10

8 
CFU/ml 

Tabel 1. Hasil Perhitungan Total Koloni Bakteri 

Isolat 
Pengenceran 

Total (CFU/ml) 
10

-4
 10

-5
 

Escherichia coli TBUD 127 1,27 x 10
7
 

Salmonella typhimurium 183 80 1,31 x 10
7
 

Lactobacillus sp. spread 116 1,16 x 10
7
 

Bakteri Asam Laktat TBUD 235 2,35 x 10
7
 

Keterangan: TBUD = terlalu banyak untuk dihitung; spread = menyebar 

Uji Aktivitas Antibakteri  

Hasil uji difusi agar sumuran (Tabel 2 dan Gambar 1) menunjukkan bahwa 

tepung daun gedi dengan konsentrasi 100% sampai 12,5% (b/v) dapat 

menghambat bakteri Escherichia coli pada zona hambat 19,37 - 20,64 mm dan 

Salmonella typhimurium pada zona hambat 18,59 - 19,97 mm, sedangkan bakteri 

Lactobacillus sp. dan Bakteri Asam Laktat dihambat pada zona hambat 16,09 – 

19,90 mm dan  17,94 – 22,93 mm. Sementara itu Amoxicillin dapat menghambat 

bakteri Escherichia coli dan Salmonella typhimurium pada konsentrasi 10
-1 

dengan zona hambat 19,59 dan 20,78 mm. Pada konsentrasi 10
-2

 dan 10
-3

 

Amoxicillin menghambat bakteri uji Escherichia coli dan Salmonella 

typhimurium pada zona hambat ˂5 mm. Bakteri Lactobacillus sp. dan Bakteri 

Asam Laktat sudah dapat dihambat oleh Amoxicillin konsentrasi 10
-3

 pada zona 

hambat 25,09 mm dan 21,15 mm. 

 



 

 

 

 

Gambar  1. Uji Aktivitas Antibakteri 

Tabel 2. Diameter Zone Hambat Tepung Daun Gedi Berdasarkan Metode Difusi 

Agar Sumuran 

Bakteri 

Diameter Zone Hambat (mm) 

Tepung Daun gedi (b/v) Amoxicillin 

100% 50% 25% 12,5% 10-1 10-2 10-3 

Escherichia 

coli 

20,6 ± 

0,34 

19,6 ± 

0,09 

20,0 ± 

1,23 

19,4 ± 

3,57 

19,6 ± 

0,85 
2,8 2,8 

Salmonella 

thypimurium 

19,4 ± 

1,44 

18,8 ± 

1,08 

18,6 ± 

1,58 

20,0 ± 

0,70 

20,8 ± 

1,38 
3,4 3,4 

Lactobacillus 19,9 ± 17,3 ± 16,1 ± 17,9 ± 25,9 ± 25,9 ± 25,1 ± 

a 
b 

c d 

e 
f 

g 
h 



sp. 0,13 1,75 1,29 0,36 2,92 3,11 3,87 

Bakteri 

Asam Laktat 

22,9 ± 

0,42 

20,1 ± 

0,89 

19,0 ± 

0,89 

17,9 ± 

0,19 

28,6 ± 

4,58 

26,6 ± 

3,96 

21,2 ± 

2,10 

 

Menurut Pelczar dan Chan (2005) bahwa kelompok utama yang memiliki 

aktivitas antibakteri antara lain adalah senyawa fenolik dan persenyawaan fenolat, 

alkohol. Adanya zona hambat pada sampel uji mengindikasikan bahwa tepung 

daun gedi mengandung senyawa aktif. Tepung daun gedi dengan konsentrasi yang 

tinggi mengandung senyawa aktif dengan kadar yang tinggi pula, sehingga lebih 

besar daya hambatnya terhadap bakteri dibandingkan tepung dengan konsentrasi 

rendah. Selain itu, tidak adanya penghambatan pada bakteri Escherichia coli dan 

Salmonella typhimurium pada perlakuan Amoxicillin 10
-2

 dan 10
-3

 disebabkan 

tidak ada bakteri yang tumbuh pada media tersebut. Hal ini mungkin disebabkan 

kondisi media dan kondisi inkubasi (pH, suhu dan waktu) yang kurang sesuai 

untuk pertumbuhan bakteri.  

Menurut  Schlegel dan Schmidt (1994) bahwa banyak faktor yang 

mempengaruhi ukuran daerah penghambatan yaitu sensitivitas organisme, 

medium kultur, kondisi inkubasi (suhu, waktu dan pH), kecepatan zat berdifusi 

dalam agar, konsentrasi mikroorganisme, komposisi media. Sesuai juga dengan 

pendapat  Prescott (2005) bahwa ukuran dari zona hambat dipengaruhi oleh 

tingkat sensitifitas dari organisme uji, medium kultur dan kondisi inkubasi, 

kecepatan difusi dari senyawa antibakteri dan konsentrasi senyawa antibakteri. 

Zona hambat yang kecil menunjukkan adanya aktifitas antibakteri yang  lebih 

rendah, sedangkan zona hambat yang besar menunjukkan semakin besar aktifitas 

antibakterinya (Pelczar dan Chan, 2005).  

Pengukuran adanya kekuatan antibiotik terhadap bakteri menurut 

Suriawiria (1978) digunakan metode dari Davis dan Stout dengan ketentuan : 

sangat kuat (daerah hambat 20 mm atau lebih), kuat (daerah hambat 10-20 mm), 

sedang (daerah hambat (5 - 10 mm) dan lemah (daerah hambat <5 mm). Sebagai 

pembanding digunakan amoxicillin, merupakan jenis antibiotik yang memiliki 

spektrum luas, asam stabil, semi sintetis, termasuk dalam golongan Penicillin (β-

lactam antibiotik) yang efektif digunakan untuk mengobati infeksi bakteri Gram-

positif dan Gram-negatif pada manusia dan hewan (Kaur, et al., 2011).  



Berdasarkan metode Davis dan Stout dapat dilihat bahwa kekuatan 

antibakteri yang dimiliki oleh tepung daun gedi terhadap bakteri Escherichia coli 

dan Salmonella typhimurium bersifat kuat sampai sangat kuat karena zona 

hambatnya 19,37 – 20,64 mm, sama dengan  kekuatan antibakteri Amoxicillin 

terhadap Escherichia coli dan Salmonella typhimurium bersifat kuat sampai 

sangat kuat (19,59 dan 20,78 mm) pada konsentrasi 10
-1

 dan pada konsentrasi 10
-2

 

dan 10
-3

 bersifat sangat lemah. Kekuatan antibakteri tepung daun gedi terhadap 

bakteri Lactobacillus, sp. dan Bakteri Asam Laktat bersifat kuat sampai sangat 

kuat tapi masih lebih rendah dari kekuatan antibakteri Amoxicillin. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa daya hambat larutan tepung daun 

gedi 12,5% (b/v) terhadap bakteri patogen Escherichia coli dan Salmonella 

typhimurium sama kuat dengan daya hambat larutan antibiotik Amoxicillin 10
-1

, 

dan daya hambat larutan tepung daun gedi 12,5% (b/v) terhadap bakteri non 

patogen Lactobacillus, sp dan Bakteri Asam Laktat  lebih rendah dari daya 

hambat Amoxicillin 10
-3

. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas antibakteri tepung 

daun gedi efektif dalam mempertahankan keseimbangan bakteri saluran 

pencernaan. 

 

KESIMPULAN 

Secara in vitro tepung daun gedi memiliki kemampuan antibakteri yang 

hampir sama dengan antibiotik Amoxicillin dalam penghambatan bakteri patogen. 
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